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“Tell me and I forget, teach me and I may remember, involve me and I learn”, ungkapan itu 

pernah dikatakan oleh Benjamin Franklin, Presiden AS. Kata-kata itu  punya makna yang kuat dalam 

pembelajaran. Bagaimana dampaknya ketika dosen di kelas hanya ceramah terus atas semua materi 

yang diberikan, padahal tujuan pembelajarannya adalah mahasiswa mampu menganalisis masalah?  

Bagaimana reaksi mahasiswa ketika dosen dalam waktu 100 menit hanya bercerita tentang cara 

melakukan riset pemasaran, padahal tujuannya adalah mahasiswa mampu membuat rancangan riset 

pemasaran? Apakah dengan metode tersebut mahasiswa bisa melakukan riset pemasaran 

sebagaimana diceritakan dosennya? Mahasiswa tentu akan kesulitan, bahkan lupa dengan materi 

yang dijelaskan oleh dosen karena mereka hanya mendengarkan. Oleh karena itu diperlukan 

pemilihan metode yang tepat, yang memungkinkan mahasiswa mencapai kompetensi yang 

diharapkan.  

Terdapat banyak alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan dosen dalam 

pembelajaran.  Pemilihan metode ini dapat disesuaikan dengan memperhatikan kondisi mahasiswa, 

fasilitas yang tersedia serta kompetensi yang ingin dicapai dalam mata kuliah yang disajikan. Jika 

pemilihan metode pembelajaran tepat, tujuan pembelajaran, khususnya kompetensi yang diharapkan 

dapat tercapai dan mahasiswa akan senang dan termotivasi dalam pembelajaran. 

Dalam memilih metode pembelajaran, dosen perlu memperhatikan karakteristik masing-

masing metode,  kelebihan dan kelemahannya. Pemahaman terhadap aspek ini sangat penting  untuk 

memilih dan mengombinasikan metode pembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran menjadi 

menarik bagi mahasiswa  dan  sekaligus tujuan pembelajaran tercapai.  

Disamping metode,  hal penting lain yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menerapkan 

metode tersebut dalam pembelajaran melalui model pembelajaran. Menurut  Joyce dan Weil (2015)  

model pembelajaran sebagai suatu rencana atau pola yang  dapat digunakan untuk merancang tatap 

muka  dalam pengajaran di kelas  atau dalam situasi pembelajaran di luar kelas serta merancang 

materi pembelajaran. Ketepatan pemilihan model pembelajaran akan mendukung keefektifan 

pembelajaran. 

Terdapat berbagai model pembelajaran antara lain model pembelajaran langsung, model 

pembelajaran tidak langsung, pembelajaran koperatif, model pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir, model pembelajaran berbasis masalah dan lain-lain. Maing-masing model tersebut memiliki  

keunggulan yang berbeda ssuai dengan tujuannya. Setiap mata kuliah tentu dirancang dengan tujuan 

dan capaian pembelajaran yang berbeda, oleh karena itu dengan mengetahui  lebih dalam model 

pembelajaran akan memudahkan dosen dalam melakukan pembelajaran yang efektif. 

 

A. PENDAHULUAN 
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Setelah mengikuti pembelajaran Modul “Metode Pembelajaran” ini peserta diharapkan 

mampu memilih dan mensimulasikan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

serta menjelaskan model pembelajaran.  

 

 

 
Setelah  mengikuti pembelajaran materi “Metode Pembelajaran” ini peserta diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pengertian metode pembelajaran. 

2. Memilih metode pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Mensimulasikan  metode pembelajaran 

4. Menjelaskan model pembelajaran 

 
 

 
 

Modul “Metode Pembelajaran” ini membahas tentang pengertian model pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan jenis-jenis metode pembelajaran, bagaimana penerapannya serta 

kelebihan dan kekurangannya. Metode pembelajaran yang dibahas merujuk pada Undang-undang 

No. 12 Tahun 2012 pasal 6 dan Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 pasal 11 tentang metode 

pembelajaran  

D. DESKRIPSI SINGKAT 

C. INDIKATOR 

B. KOMPETENSI AKHIR 
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A. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Pada umumnya model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis yang 

digunakan dalam mengelola pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.  

Sebagai suatu kerangka konseptual, model pembelajaran akan diacu dosen dalam 

pembelajaran yang dilakukan (Di dalam model pembelajaran ini terlihat gambaran yang 

menyeluruh mengenai bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh dosen). 

 Menurut Suyanto dan Jihad (2013) model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus, yakni: 

a. Bersifat rasional dan teoritis. 

b. Berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. 

c. Mendasarkan pada cara khusus supaya model dapat diterapkan secara efektif. 

d. Memperhatikan aspek lingkungan agar pembelajaran yang efektif dapat dilaksanakan. 

 

2. Asumsi Model Pembelajaran 

Suatu model pembelajaran didasarkan pada asumsi-asumsi: 

a. Pembelajaran  merupakan aktivitas untuk menciptakan lingkungan yang sesuai. 

Lingkungan pembelajaran  seperti sarana dan prasarana fisik, lingkungan sosial dan 

fasilitas lain dalam pembelajaran saling tergantung satu dengan yang lain, sehingga di 

antara lingkungan tersebut saling mempengaruhi, oleh karena itu perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran. 

b. Faktor isi, sarana dan prasarana serta fasilitas fisik yang digunakan, keterampilan, 

hubungan sosial, dan kegiatan lain yang merupakan komponen dalam pembelajaran 

secara keseluruhan membentuk sebuah sistem lingkungan yang saling berinteraksi. 

c. Kombinasi dari berbagai komponen tersebut akan menciptakan kondisi lingkungan yang 

berbeda dan menghasilkan hasil yang berbeda. 

d. Model pembelajaran membentuk lingkungan, terdapat spesifikasi yang bersifat 

antisipatif guna menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran di kelas. 

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran 

Setiap dosen memiliki harapan agar pembelajaran yang dilakukan efektif, sehingga capaian 

pembelajaran dapat diwujudkan.  Oleh karena itu sangat penting bagi dosen untuk mengenal 

karakteristik model pembelajaran  yang baik. Karakteristik model pembelajaran yang baik 

diindikasikan dari hal-hal berikut ini: 

E. URAIAN MATERI 
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a. Mempunyai  prosedur yang sistematis dan jelas. 

        Model pembelajaran yang baik adalah disusun dengan rancangan yang jelas, runtut guna 

meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, dan keterampilan mahasiswa yang 

didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu. 

b. Adanya rumusan capaian pembelajaran yang jelas. 

       Suatu model pembelajaran yang baik adalah yang memiliki tujuan (capaian) 

pembelajaran yang spesifik dan terukur. Oleh karena itu capaian pembelajaran harus 

menunjukkan kompetensi dasar dan indikatornya.  

c. Persyaratan kondisi lingkungan belajar. 

         Kondisi lingkungan yang memenuhi suatu model pembelajaran yang disusun harus 

ditetapkan. Hal ini penting agar perguruan tinggi dan dosen merancang lingkungan 

pembelajaran yang kondusif untuk pembelajaran. 

d. Ukuran  keberhasilan. 

        Model pembelajaran yang baik menetapkan kriteria kinerja yang diharapkan dari 

mahasiswa. Model pembelajaran yang baik  menggambarkan hasil pembelajaran  yang 

seharusnya ditunjukkan oleh mahasiswa setelah mengikuti serangkaian kegiatan 

pembelajaran dari awal sampai dengan akhir. 

e. Adanya interaksi dengan lingkungan. 

f. Suatu model pembelajaran yang baik memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

berinteraksi  dengan lingkungan belajarnya. 

 

4. Fungsi dan Sumber Model Pembelajaran  

Menurut Clauhan (1979), terdapat beberapa fungsi dari suatu model pembelajaran, yakni: 

a. Pedoman. 

        Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman yang memberikan petunjuk kepada 

dosen tentang kegiatan yang harus dilakukan dosen dalam pembelajaran. 

b. Pengembangan kurikulum. 

        Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai masukan yang  membantu  dalam 

pengembangan kurikulum . 

c. Penempatan bahan-bahan pembelajaran. 

        Model pembelajaran berguna untuk memberikan informasi  yang jelas tentang berbagai 

bentuk-bentuk bahan pembelajaran yang digunakan dosen dalam pembelajaran. 

d. Model pembelajaran  

Model pembelajaran dapat membantu  proses pembelajaran dan berkontribusi dalam 

meningkatkan keefektifan pembelajaran. 
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5. Bentuk Model Pembelajaran 

Setidaknya terdapat 9 macam bentuk-bentuk model pembelajaran yang meliputi: 

a. Model Pembelajaran Langsung 

Dalam pembelajaran langsung dosen memiliki peran yang penuh. Pembelajaran 

benar-benar  diarahkan oleh dosen. Model pembelajaran ini banyak digunakan di PT 

yang menggunakan paradigma pembelajaran berpusat pada dosen (Teacher Centered 

Learning). Pembelajaran langsung mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Terdapat tujuan pembelajaran dan prosedur untuk melakukan penilaian  hasil 

pembelajaran. 

2. Terdapat pola keseluruhan (syntax)  dan alur kegiatan pembelajaran. 

3. Terdapat lingkungan yang kondusif dan pengelolaan yang mendukung keefektifan 

pelaksanaan dan keberhasilan proses pembelajaran. 

Tahapan pembelajaran langsung dan peran dosen pada setiap tahapan adalah 

sebagai berikut: 

Tahap Peran dosen 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 

mahasiswa 

Menjelaskan tujuan dan materi 

prasayarat, memotivasi serta 

mempersiapkan mahasiswa 

Mendemonstrasikan  pengetahuan dan 

keterampilan 

Memvisualisasikan keterampilan atau 

menyajikan informasi tahap demi tahap. 

Memberikan bimbingan Mengarahkan mahasiswa. 

Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik 

Mengecek kemampuan mahasiswa dan 

memberikan umpan balik. 

Memberikan latihan dan penerapan konsep Mempersiapkan latihan bagi mahasiswa. 

Menerapkan konsep yang dipelajari dalam 

situasi nyata. 

Sumber: Suyanto & Jihad (2013: 139) 

 

b. Model Pembelajaran Tidak Langsung 

Model pembelajaran tidak langsung, kini mulai banyak diterapkan seiring dengan 

berkembangnya cara belajar siswa aktif CBSA atau pembelajaran berpusat pada 

mahasiswa (Student Centered Learning).  Dalam model pembelajaran ini mahasiswa 

dituntut aktif dalam melakukan pengamatan,  analisis, dan menyimpulkan.  

Kelebihan model pembelajaran langsung adalah: 

1. Memungkinkan siswa berkreasi dan memunculkan ide-ide, sehingga baik 

untuk melatih kreativitas. 

2. Memungkan mahasiswa belajar  keterampilan dalam berinteraksi sosial. 



MODUL PKT. 04 - METODE PEMBELAJARAN 6 
 

3.  Dapat diterapkan untuk pembelajaran yang tujuannya  memecahkan masalah  

dan pemahaman terhadap persoalan dari berbagai perspektif. 

Kelemahan: 

1. Memerlukan waktu yang relatif cukup lama. 

2. Jika digunakan untuk meningkatkan pemahaman yang sifatnya memerlukan 

tahapan yang runtut, apalagi yang sifatnya keterampilan  kurang tepat 

digunakan. 

 

c. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif  dirancang khusus untuk  mendorong mahasiswa  belajar 

bekerjasama selama proses pembelajaran (Sunan dan  Hans, 2002).  Dalam pembelajaran 

dengan model ini mahasiswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari  4 – 6 orang dengan anggota kelompok yang 

komposisinya heterogen (Rusman, 2011). Ciri dari model pembelajaran kooperatif 

adalah: 

1. Bertujuan untuk mencapai capaian pembelajaran melalui belajar dalam kelompok  

secara kooperatif. 

2. Kelompok dibentuk berdasarkan prinsip heteroginitas baik dari sisi kemampuan, 

jenis kelamin, budaya dan latar belakang dengan harapan mahasiswa dapat belajar 

berinteraksi dan bekerjasama dengan  berbagai macam individu. 

3. Penilaian capaian bembelajaran menekankan pada kerja kelompok. 

Tahapan dalam model pembelajaran kooperatif 

 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan: 

1. Dosen menyusun langkah kegiatan pembelajaran koperatif yang akan dilakukan 

mahasiswa. 

2. Dosen menyiapkan petunjuk, lembar kerja, dan format penilaian. 

Petunjuk kepada mahasiswa yang akan mengikuti model pembelajaran ini sangat 

diperlukan untuk mendukung keefektifan pembelajaran. Petunjuk tersebut paling 

tidak memuat tentang: 

a. Tujuan/ capaian pembelajaran yang diharapkan. 

b. Aktivitas yang akan dilakukan oleh mahasiswa dalam kelompok selama 

pembelajaran kooperatif berlangsung. 

c. Waktu penyelesaian tugas. 

d. Ketentuan penilaian dan penghargaan (individual maupun kelompok). 

e. Format laporan 
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3. Dosen merencanakan dan memastikan kesiapan sarana dan prasarana  untuk 

pembelajaran kooperatif  yang akan dilakukan.  

4. Dosen mempelajari data individual peserta untuk bahan pembagian kelompok. 

 

Tahap Pelaksanaan  

Pada setiap tahapan pelaksanaan, dosen mempunyai peran yang berbeda,sebagaimana 

diuraikan di bawah ini.  

Tahap Peran dosen 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan mahasiswa 

Menjelaskan tujuan  dan capaian pembelajaran yang 

diharapkan dan mendorong mahasiswa menyadari 

pentingnya belajar kooperatif dalam kelompok. 

Menyajikan informasi Dosen menyampaikan informasi (dapat melalui 

demonstrasi atau bahan bacaan) 

Mengatur mahasiswa ke 

dalam kelompok belajar 

dengan mempertimbangkan 

efektivitas kelompok 

Dosen memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang 

pembagian kelompok dan  mengarahkan bagaimana agar 

kelompok dapat menyelesaikan tugas secara efektif  dan 

efisien. 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Dosen mendampingi/ membimbing  kelompok belajar 

ketika mengerjakan tugas. 

Sumber: Suyanto & Jihad (2013: 144) 

 

Tahap Penutup 

Pada tahap penutup: 

1. Dosen mengevaluasi hasil belajar dan kerjasama dalam kelompok selama 

pembelajaran. 

2. Dosen memberikan apresiasi kepada kelompok yang ekerjasama dengan baik, 

individu yang telah berupaya dengan baik sesuai dengan kebijakan yang dibuat 

dosen. 

 

Terdapat tiga macam model pembelajaran  koperatif yang sering digunakan, yaitu: 

1. Model Group Investigation (GI). 

Model pembelajaran ini memfasilitasi mahasiswa belajar dalam kelompok kecil yang 

heterogen untuk berdiskusi dan menyelesaikan suatu masalah. Menurut Slavin 

(1995), pembelajaran kooperatif ini dilakukan  dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi topik dan mengelola mahasiswa  ke dalam kelompok-

kelompok kecil. 

b) Merancang tugas yang diiberikan untuk bahan  belajar mahasiswa, dengan 

tujuan agar mahasiwa termotivasi untuk   mencari dan menemukan sesuatu. 
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c) Melaksanakan tugas investigai melalui diskusi kelompok. 

d) Mempersiapkan penyusunann laporan akhir. 

e) Menyajikan laporan akhir. 

f) Evaluasi 

 

2. Model Team Assisted Individualization (TAI) 

Model TAI merupakan penggabungan antara model pembelajaran individual dengan 

pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran ini selain belajar dalam kelompok 

juga terdapat pemberian bantuan secara individu.  Tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a) Pembentukan kelompok. Kelompok dapat terdiri dari 5 orang mahasiswa yang 

komposisi anggotanya bersifat  heterogen. 

b) Pemberian bahan ajar. Bahan ajar dapat diberikan dalam bentuk lembar kerja 

yang berisi topik yang harus didiskusikan dan dilengkapi lembar tugas individu  

yang dibuat berbeda antar individu, namun  dalam topik yang sama yang 

dikerjakan secara individual setelah diskusi kelompok. 

c) Diskusi dalam kelompok, mengerjakan tugas, dan membuat laporan akhir hasil 

diskusi yang akan  disajikan di kelas. 

d) Penilaian dan penghargaan. 

        Hasil diskusi yang disajikan dinilai dan diapresiasi oleh dosen. 

e) Ulasan materi oleh dosen 

        Dosen mengulas dan menegaskan hasil diskusi yang dilakukan oleh semua 

kelompok serta menambah aspek-aspek lain yang  merupakan capaian 

pembelajaran yang diharapkan, namun  luput, bahkan kurang mendapat 

perhatian  dalam diskusi. 

f) Tes formatif guna mengetahui  keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. 

 

3. Jigsaw 

Metode ini seringkali digunakan  karena dinilai  menyenangkan  bagi 

mahasiswa dan mampu menumbuhkan tanggung jawab  kepada mahasiswa  

terhadap dirinya sendiri dan kelompok dalam menyelesaikan masalah. 

Model pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

dengan model pembelajaran tradisional, yaitu: 

a) Meringankan tugas dosen. Dosen sangat terbantu  karena adanya kelompok 

ahli pada masing-masing kelompok yang bertugas menjelaskan materi 

kepada mahasiswa lainnya. 

b) Penguasaan materi lebih merata dan  membutuhkan waktu yang tidak 

terlalu lama bagi mahasiswa untuk menguasai materi yang dipelajari. 
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c) Melatih mahasiswa lebih aktif dalam berkomunikasi dan menyampaikan 

gagasan. 

Kekurangan dari metode ini adalah: 

a) Adanya dominasi pendapat dalam diskusi, terutama pada mahasiswa yang 

aktif dan menguasai jalannya diskusi, sehingga penjelasan dari tenaga ahli 

kurang diperhatikan. 

b) Tidak semua mahasiswa dapat berperan baik sebagai tenaga ahli, terutama 

yang kemampuan berpikirnya agak lambat dan kurang mampu menjelaskan 

serta mahasiswa yang tidak terbiasa mengikuti kompetisi. 

c) Mahasiswa yang cerdas cenderung mudah bosan jika diskusi tidak fokus dan 

penjelasan tenaga ahli  kurang  jelas dan monoton. 

 

Tahapan pelaksanaan jigsaw 

Tahap perencanaan 

(1) Dosen membuat rancangan langkah kegiatan pelaksanaan Jigsaw. 

(2) Merancang  siswa yang menjadi tenaga ahli dan  materi  yang  menjadi tugas 

mahasiswa . 

(3) Merencanakan sarana  dan prasarana yang kondusif terlaksananya Jigsaw. 

 

Tahap Pelaksanaan 

(1) Dosen menjelaskan gambaran topik dan isinya, tujuan, dan memotivasi 

mahasiswa . 

(2)  Dosen membagi mahasiswa ke dalam kelompok dan memberi tugas yang 

berbeda untuk kelompok mahasiswa yang berbeda. Misalnya: terdapat 4 

topik bahasan, maka dari mahasiswa yang jumlahnya 20 dibagi menjadi 4 

kelompok. Dosen menugaskan kepada setiap kelompok untuk mempelajari 

dan mendiskusikan salah satu segmen yang sudah dibagi. 

(3) Setelah diskusi selesai, maka dibentuk tipe Jigsaw, dimana setiap  yang telah 

dibentuk sebelumnya. Grup terdiri dari perwakilan masing-masing 

kelompok. 

(4)  Setiap  anggota pada kelompok tipe Jigsaw yang sudah terbentuk kemudian 

menjelaskan   materi yang telah dipelajari kepada anggota kelompok lain. 

(5) Diskusi bersama untuk mengkaji ulang serta mendapatkan pemahaman 

terhadap keseluruhan materi. 
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Tahap Akhir 

Pada tahap ini dosen melakukan evaluasi berdasarkan hasil tugas mandiri, 

laporan, dan laporan yang dipresentasikan sesuai dengan kebijakan yang 

ditetapkan. 

 

d. Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MP PKB) 

Dalam model pembelajaran ini aktivitas  utama mahasiswa adalah mencari 

pemahaman akan obyek,  menganalisis, dan mengkontruksinya untuk mendapatkan 

pemahaman baru. Memngingat tujuannya adalah untuk peningkatan kemampuan 

berpikir, maka dosen sebaiknya: 

1. Mendasarkan pada filsafat kontruktivisme. 

2. Menciptakan suasana yang demokratis. 

3. Mengembangkan keterbukaan. 

4. Mendorong keberanian mahasiswa untuk menyampaikan pemikiran. 

Menurut Wina Sanjaya (2006) langkah-langkah dalam MP PKB adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap orientasi 

 Pada tahap ini dosen mengkondisikan mahasiswa  pada posisi siap nelajar. 

Tuga mahasiswa pada tahap ini adalah menjawab pertanyaan dosen dan 

menyimak penjelasan. 

2. Tahap pelacakan. 

 Pada tahap ini dosen melakukan penjajagan untuk memahami pengalaman 

dan kemampuan dasar mahasiswa melalui dialog. Tugas mahasiswa adalah  

mengungkapkan pengalaman sesuai dengan pertanyaan dosen. 

3. Tahap konfrontasi 

 Pada tahap ini dosen memberikan persoalan yang harus dipecahkan oleh 

mahasiswa. Tugas mahasiswa adalah menyimak, bertanya, dan mejawab 

setiap pertanyaan dosen untuk memahami persoalan. 

4. Tahap Inquiry 

 Pada tahap ini tugas dosen adalah mendorong mahasiswa memecahkan 

masalah dengan mengungkapkan fakta melalui percobaan. Tugas mahasiswa 

adalah menjelaskan, mengungkapkan fakta melalui percobaan, dan 

memberikan argumentasi yang meyakinkan. 

5. Tahap Akomodasi 

 Pada tahap ini tugas dosen adalah mendorong agar mahasiswa dapat 

menyimpulkan/ menemukan kata kunci. Mahasiswa memiliki tugas 

menyimpulkan dan mencari kata kunci dari pembahasan. 
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6. Tahap Transfer 

 Pada tahap ini tugas dosen adalah memberikan persoalan baru yang sepadan 

melalui pemberian tugas. Tugas mahasiswa adalah melaksanakan setiap tugas 

yang diberikan dosen. 

 

e. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model ini tepat jika  dalam pembelajaran bertujuan mengembangkan  keterampilan 

mahasiswa dalam berpikir dan memecahkan mesalah, mempelajari peran orang dewasa, 

dan menjadi pembelajar yang mandiri. 

Tahapan pembelajaran ini adalah: 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dosen sebaiknya melakukan hal-hak sebagai berikut: 

1. Menyusun langkah kegiatan pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

2. Merancang kriteria situasi masalah atau mempersiapkan situasi masalah yang 

akan dipecahkan oleh mahasiswa. 

3. Mengidentifikasi sumber daya dan logistik yang diperlukan dalam pelaksanaan  

pembalajaran.   

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dosen melakukan kegiatan: 

1. Menjelaskan tujuan dan capaian pembelajaran,  sumber daya dan logistik yang 

diperlukan  untuk pembelajaran, dan mendorong mahasiswa antusias dalam 

pembelajaran dengan menunjukkan manfaat yang diperoleh melalui model 

pembelajaran berbasis masalah. 

2. Dosen membantu mahasiswa  dalam merumuskan dan mengorganisasikan 

tugas dalam pembelajaran. 

3. Dosen menorong  mahasiswa berupaya mengumpulkan informasi, 

menstimulasi dengan pertanyaan yang membuat mahasiswa berpikir,  mencari 

dan menggunakan  metode  yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. 

4. Dosen memantau dan membantu mahasiswa dalam  merencanakan dan 

menghasilkan karya nyata (laporan, poster, video, dan lain-lain).  

 

Tahap Akhir  

Pada tahap akhir, sebaiknya dosen melakukan hal-hal berikut ini: 

1. Mengajak  mahasiswa untuk melakukan refleksi terhadap proses berpikir,  

langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dan  hasil penyelesaian masalah yang 

dihasilkan. 
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2. Melakukan penilaian hasil penyelidikan yang dilakukan mahasiswa. Model 

penilaian kinerja, penilaian autentik, dan portofolio dapat dipilih untuk 

keperluan ini. 

 

f. Model Pembelajaran Tematik. 

 Model pembelajaran tematik merupakan  salah satu bentuk dari  metode 

pembelajaran berpusat pada mahasiswa yang menempatkan mahasiswa sebagai subyek 

belajar. Model pembelajaran ini melibatkan pengalaman langsung, sehingga mahasiswa 

dapat  memahami konsep yang dipelajari  serta menghubungkan dengan konsep yang 

telah dipelajari sebelumnya.    

 Keunggulan dari pembelajaran tematik antara lain: 

1. Dosen dan mahasiswa dapat melakukan kegiatan yang disesuaikan dengan minat 

dan kebutuhan siswa. 

2. Kegiatan pembelajaran lebih berkesan, karena mahasiswa mengalami sehingga 

akan lebih mudah untuk mengingat. 

3. Sesuai atau relevan  dengan konteks yang terjadi di lingkungan. 

4. Bersifat pragmatis  sesuai dengan permasalahan  yang dihadapi mahasiswa di 

lingkungan. 

5. Memungkinkan pengembangan keterampilan sosial. 

 Ciri pembelajaran Tematik antara lain: 

1. Menfokuskan pada mahasiswa sebagai pusat belajar. 

2. Mahasiswa memperoleh pengalaman langsung sehingga mudahkan  dalam 

mempelajari hal-hal yang abstrak. 

3. Pemahaman yang holistik lebih mudah dicapai karena konsep  disajikan dan 

ditinjau  dari berbagai perspektif   bidang ilmu. 

4. Bersifat fleksibel,  materi dapat dikaitkan dengan  kehidupan siswa dan bidang 

ilmu lain. 

5. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan mahasiswa. 

6. Pembelajaran  lebih menyenangkan karena  belajar sa,mbiul bermaion. 

 

Pelaksanaan dari model pembejaran ini adalah sebagai berikut: 

Tahap Perencanan 

a) Dosen menentukan tema dan menetapkan jaringan tema.  

b) Dosen mempersiapkan prasarana dan sarana untuk menjamin terlaksananya 

proses pembelajaran. 
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Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan peran dosen adalah: 

a) Menjelaskan tujuan dan capaian pembelajaran. 

b) Menyajikan konsep  sesuai dengan urutan  tinjauan mata pelajaran. 

c) Dosen melibatkan  mahasiswa dengan berbagai teknik (termasuk game)  dan 

metode lainnya untuk membuat pemahaman terhadap konsep yang dipelajari 

dalam suasana yang menyenangkan. 

 

Tahap Akhir  

Pada tahap akhir dosen sebaiknya: 

a) Menyimpulkan  konsep-konsep penting yang  dipelajari sesuai dengan capaian 

pembelajaran. 

b) Mengevaluasi kemampuan mahasiswa. 

c) Menutup pembelajaran. 

 

g. Pembelajaran Model Hibrid 

 Menurut Gullermo et al. (dalam  Suyanto & Jihad (2013) terdapat tiga jenis 

pembelajaran model ini, yaitu: 

(1) Traditional Classs (TC) 

        Dalam model pembelajaran ini pada umumnya  urutan aktivitasnya: dosen  

menyampaikan informasi (menjelaskan materi, misalnya  melalui cermah  dan 

demonstrasi), membimbing mahasiswa dengan memberikan contoh,  mahasiswa 

mengerjakan tugas/praktek mengerjakan soal, mahasiswa mencatat materi yang 

telah dijelaskan dan dibahas. 

(2) Real Working (RW) 

        RW merupakan model Hibrid  yang menerapkan pembelajaran kooperatif  dengan 

menggunakan alat bantu komputer  (Computer Assisted Instruction).  Dalam 

pembelajaran ini, komputer membantu mahasiswa dalam memahami materi. 

(3) Virtuil Workshop 

        Merupakan model pembelajaran melalui internet atau yang lebih populer disebut e-

learning. 

 

h. Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual 

Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan pada teori kontruktivisme. Model 

pembelajaran yang  dipelopori oleh Bern dan Stefano ini mempunyai 3 komponen 

penting, yaitu: 
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(1) Pembelajaran berbasis masalah 

 Dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, dosen akan mengawali 

pembelajaran dengan  memberikan siswa suatu masalah.  

(2) Dalam pembelajaran mahasiswa dihadapkan pada situasi yang disesuaikan dengan 

kondisi  sehari-hari, sehingga pengetahuan yang dipeoleh dapat diterapkan dalam 

situasi nyata. 

(3) Pengaturan belajar mandiri yang melibatkan: kesadaran berpikir, penggunaan 

strategi, serta pemeliharaan motivasi. 

 

i. Model Pembelajaran Penyelidikan (Inquiry) 

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Richard Suchman.  Model pembelajaran ini 

dapat mendorong mahasiswa  mengembangkan pengetahuan, keterampilan, bertanya 

dan  mencari jawaban berdasarkan minat dan keingintahuan. Tujuan dari pembelajaran 

ini adalah  mengorganisasikan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa  sebagai landasan  

yang kuat berdasarkan metode ilmiah.  

Tahapan dalam Pembelajaran Penyelidikan: 

(1) Dosen menyajikan suatu permasalahan yang menimbulkan rasa ingin tahu 

mahasiswa, dan menjelaskan prosedur penyelidikan. 

(2) Mahasiswa mengumpulkan data, melakukan penyelidikan, dan menguji serta 

berdasarkan hasil uji yang dilakukan menanyakan kepada dosen (pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban ya atau tida), kemudian dari jawaban dosen, mahasiswa 

mengujinya kembali, mengkaji kembali. 

(3) Mahasiswa mengorganisasikan informasi yang diperoleh serta menjelaskan hal-hal 

yang tidak sesuai dengan yang dibaca dalam teori. 

(4) Dosen mendiskusikan hasil penyelidikan, menjelaskan dan menyimpulkan secara 

dialogis secara garis besar hasil penyelidikan. 

 

B. Mengenal Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Istilah strategi biasa dikaitkan dengan cara-cara untuk meraih sesuatu. Dalam konteks 

pembelajaran strategi diartikan sebagai  a plan, method, or series of activities designed to 

achieves a particular educational goal ( J.R. David, 1976 dalam Parstowo, 2015). Jadi, dengan 

demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu. 

Djamarah dan Zain (2015) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan dosen dan mahasiswa agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. Demikian juga pendapat Dick and Carey dalam Sanjaya 

(2013) bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada mahasiswa.  
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Untuk mencapai capaian pembelajaran yang efektif, dosen penting untuk memilih 

strategi pembelajaran yang merupakan suatu konsep yang dipilih guna mencapai  capaian 

pembelajaran secara efektif dan efisisien. Di dalam strategi pembelajaran, dosen akan memilih  

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Dosen perlu mempertimbangkan output dan 

dampak pembelajaran dalam memilih sebuah strategi pembelajaran, seperti dideskripsikan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 7.1: Pertimbangan Memilih Strategi Pembelajaran 

 Agar dapat menerapkan strategi pembelajaran yang dipilih atau metode pembelajaran, 

dosen perlu untuk menyusun lengkap operasional. Pemilihan metode pembelajaran  sebaiknya 

disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki dan direncanakan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi tercapainya capaian pembelajaran. Pemilihan metode berkenaan pada 

pemilihan cara menyampaikan materi (bahan ajar), sedangkan teknik lebih pada cara penerapan 

pembelajaran di kelas. Teknik yang dipilih yang akan digunakan harus konsisten dengan metode 

pembelajaran dan sesuai dengan pendekatan yang dipilih.  Beberapa Teknik dapat diterapkan 

dalam satu metode pembelajaran.  

 Hubungan antara model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 

dan keterampilan mengajar, dideskripsikan sebagai berikut. 

 

 

 

Strategi apa yang cocok 

untuk membelajarkan 

mahasiswa? 

Apa hal penting yang 

perlu disampaikan pada 

mahasiswa? 

Apa dampak pembelajaran 

dan bagaimana implikasi 

selanjutnya? 

Pengajaran 

Pembelajaran 

Apa yang harus diperbaiki? 

 

Bagaimana langkah pembelajaran Selanjutnya? 
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Gambar 1:  Kerangka Kerja Pengajaran (Winarno & Juniarto, 2003) 

 

2. Strategi Pembelajaran 

Pemilihan strategi pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang digunakan dan 

karakteristik mahasiswa. Karakteristik mahasiswa terutama terkait dengan pengalaman awal 

dan pengetahuan mahasiswa, minat mahasiswa, gaya belajar mahasiswa, daan 

perkembangan mahasiswa. Beberapa jenis strategi dan metode pembelajaran yang terkait 

adalah sebagai berikut.  

Strategi  Metode 

Pembelajaran Langsung Ceramah 

Latihan 

Pembelajaran Eksplisit 

Demonstrasi 

dan sebagainya 

 

Pembelajaran Tidak Langsung Diskusi Refleksi 

Pembentukan Konsep 
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Strategi  Metode 

Perolehan Konsep 

Problem Solving 

Inkuiri Terbimbing 

dan sebagainya 

 

Pembelajaran Interaktif Debat 

Latihan Sejawat 

Diskusi 

Belajar Kooperatif Berkelompok 

Tutorial Kelompok 

Diskusi Panel 

dan sebagainya 

 

Pembelajaran Eksperensial Eksperimen 

Simulasi 

Bermain Peran 

Pengamatan Lapangan 

Survei 

Permainan 

Sinektik 

dan sebagainya 

 

Pembelajaran Mandiri Proyek Penelitian 

Modul Belajar 

Pembelajaran berbantuan komputer 

Kontrak Belajar 

dan sebagainya 

 

 

a. Strategi Pembelajaran Langsung 

Strategi ini cukup efektif digunakan untuk menyampaikan informasi dan 

membentuk keterampilan secara langkah demi langkah. Strategi ini pada umumnya 

efektif digunakan untuk memperkenalkan strategi lain atau metode pembelajaran 

lainnya pada awal pembelajaran. Pembelajaran langsung pada umunya deduktif, 
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dimana disajikan aturan umum, kemudian diberikan contoh yang relevan. Kelemahan 

strategi ini adalah tidak dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan, proses, 

dan sikap yang diperlukan untuk berpikir kritis, serta kemampuan bekerja 

berkelompok.  

 

b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect Instruction) 

Pembelajaran tidak langsung ini berpusat pada mahasiswa, dimana mahasiswa 

aktif membangun pengetahuan dan dosen bertindak sebagai fasilitator. Strategi ini 

memungkinkan mahasiswa untuk terlibat secara mental dalam mengamati, 

menyelidiki, membuat penjelasan berdasarkan data, membuat hipotesis, dan 

sebagainya. Keuntungan menggunakan strategi ini adalah meningkatkan minat dan rasa 

ingin tahu dalam diri mahasiswa, serta mendorong mereka untuk mengembangkan 

pilihan/alternative penyelesaian masalah. Penggunaan strategi ini memungkinkan 

untuk mengembangkan kemampuan interpersonalnya.  

Kelemahan strategi pembelajaran tidak langsung adalah membutuhkan waktu 

yang banyak, guru kurang dapat mengontrol semua proses belajar, dan hasil atau 

dampak pembelajaran mungkin tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

 

c. Strategi  Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran interaktif mengutamakan aktivitas diskusi sesama 

mahasiswa. Diskusi dan saling berbagi iformasi memungkinkan mahasiswa memberikan 

reaksi terhadap ide, pengalaman, opini, dan pengetahuan teman sejawat atau 

narasumber. Mahasiswa dapat belajar mengembangkan keterampilan social dan 

kemampuan untuk mengorganisasikan pikiran serta mengembangkan alas an yang 

masuk akal ( rasional). 

 

d. Strategi Pembelajaran Eksperensial 

Dalam pembelajaran eksperensial,  fokus utama dalam pembelajaran adalah 

pada proses belajar, bukan pada hasil belajar. Dosen dapat menggunakan 

pembelajaran eksperensial di kelas atau di luar kelas. Misalnya, mahasiswa membuat 

sarana promosi untuk Usaha kecil dan menengah, merancang kemasan produk,  

merancang prosedur operasi sebuah layanan jasa, atau melakukan simulasi di kelas, 

sedangkan di luar kelas mereka mengamati bagaimana hal tersebut dilakukan oleh 

orang yang kompeten agar dapat mengetahui secara nyata langkah-langkah yang 

dilakukan serta akan menjadi lebih efektif jika mahasiswa terjun langsung terlibat 

dalam peroses pembuatan.  

Pembelajaran berdasarkan pengalaman merupakan strategi yang efektif dalam 

pembelajaran jika untuk mencapai capaian pembelajaran tertentu (misalnya 

keterampilan) dibutuhkan pengalaman langsung. Strategi ini dapat efektif untuk jangka 

panjang karena ingatan mahasiswa akan lebh kuat karena adanya pengalaman. 

Pembelajaran seperti ini juga menyenangkan, sehingga mahasiswa lebih termotivasi. 
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e. Strategi Pembelajaran Mandiri 

Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi untuk mengembangkan 

inisiatif mahasiswa secara individual, rasa percaya diri, dan pengembangan diri 

mahasiswa. Strategi ini cocok untuk mahasiswa generasi milenial yang lahir dalam 

keadaan berkecukupan sehingga kurang mandiri yang memerlukan latihan untuk 

mandiri. Dengan belajar mandiri, mahasiwa akan tertantang untuk mencari sendiri, 

berkreasi dan  berupaya untuk mencapai capaian pembelajaran. Strategi pembelajaran 

ini juga cocok untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam membuat 

keputusan yang bertanggung jawab, menganalisis permasalahan, melakukan refleksi, 

dan melakukan tindakan yang bermanfaat. 

 

3. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

Kemampuan berpikir logis dan analisis sangat dibutuhkan di era sekarang ini. Salah satu 

alternative strategi yang dapat dipilih adalah melalui  strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir. Dalam strategi ini mahasiswa akan dilatih untuk berpikir, menelaah 

fakta-fakta atau pengalaman sebagai bahan di dalam memecahkan masalah yang diberikan. 

Dalam SPPKB ada dua unsur penting yang ditekankan, yaitu: pertama, SPPKB menekankan 

pengembangan berpikir  mahasiswa dan melatih mahasiswa mengembangkan ide-ise serta 

gagasan-gagasan melalui kemampuan berbahasa verbal. Kedua, mahasiswa akan dilatih untuk 

menelaah fakta-fakta sosial atau pengalaman social, yang ini penting untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, strategi ini memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk melatih diri memecahkan masalah-masalah sosial 

sesuai dengan perkembangan kepribadian dan cara berpikir. 

 

C. Mengenal Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien jika  strategi pembelajaran yang terkait 

dengan  pendekatan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran dan  penyampaian materi 

pembelajaran dirancang secara sistematis, sehingga mahasiswa dapat menguasai kompetensi 

yang diharapkan.  Menurut M. Atwi Suparman (2001) terdapat 4 (empat)  komponen penting 

dalam strategi pembelajaran ini, yaitu: 

a. Urutan kegiatan pembelajaran. 

Dosen harus merancang secara sistematis tahapan dalam pembelajaran yang 

dilakukan mulai dari  pembukaan (pengantar), penyajian materi, dan penutup. 

b. Metode pembelajaran. 

Dosen seharusnya mengorganisasikan penyajian materi  pembelajaran dengan 

metode yang tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Metode pembelajaran ini  umumnya dikenal sebagai metode pembelajaran. 
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c. Media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah peralatan dan bahan pembelajaran yang digunakan 

oleh dosen dan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran 

pada umumnya dikenal  dengan istilah media pembelajaran.  

d. Waktu 

Merupakan alokasi waktu yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam 

menyelesaian setiap langkah kegiatan pembelajaran. 

Dalam  bab ini akan difokuskan pada  komponen kedua dalam strategi 

pembelajaran, yaitu metode pembelajaran.  

Metode pembelajaran adalah cara mengajar atau cara menyampaikan materi 

perkuliahan kepada mahasiswa yang sedang belajar. Pengertian lain menyatakan bahwa 

metode pembelajaran adalah cara pembentukan atau pemantapan pengertian peserta 

(penerima informasi) terhadap suatu penyajian informasi/ bahan ajar (Daryanto, 2013). 

Dengan demikian metode pembelajaran berkenaaan dengan cara yang digunakan oleh dosen 

untuk menyajikan materi kepada mahasiswa ketika pembelajaran berlangsung. 

Terdapat bermacam-macam alternatif metode yang dapat digunakan oleh dosen dalam 

pembelajaran. Setiap metode memiliki keuanggulan dan kelemahan, oleh karena itu 

pemilihan metode yang tepat akan menentukan efektivitas dan efeisiensi pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan Peememristekdikti No: 44 Tahun 2015 Pasal 14. Dalam memilih 

metode ini sebaiknya dosen mempertimbangkan hal-hal berikut ini: 

a. Kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 

b. Kondisi mahasiswa. 

c. Lingkungan. 

d. Kondisi dosen. 

e. Materi pembelajaran. 

 

2. Jenis Metode dalam strategi Pembelajaran Langsung 

a. Ceramah 

Ceramah merupakan metode yang banyak digunakan pada pembelajaran yang 

memandang dosen sebagai pusat pembelajaran (Teaher Centered Learning atau TCL). 

Metode ceramah adalah metode penyampaikan materi pembelajaran secara lisan 

kepada mahasiswa. Dalam metode ini dosen lebih banyak bercerita/ menjelaskan, 

sedangkan mahasiswa aktif mendengarkan.  Metode ceramah tepat digunakan jika: 

1) Tujuannya adalah untuk  menyampakian materi baru. 

2) Memberikan dasar-dasar (sebagai pengantar) untuk memahami materi yang lebih 

kompleks.  

3) Bahan yang akan dijelaskan tidak rumit. 
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4) Kemampuan mahasiswa relatif sama dan jumlahnya banyak. 

5) Waktu relatif sangat terbatas. 

6) Fasilitas media pembelajaran sangat terbatas. 

7) Dosen memiliki kemampuan retorika dan  kreatif dalam menciptakan suasana yang 

menyenangkan.  

Metode ceramah ini akan efektif, jika dosen melakukan persiapan dan  

melakukan beberapa aktivitas penting yang seharusnya dilakukan pada setiap tahap 

kegiatan. Menurut Daryanto (2013),  tahapan prosedur   yang perlu dilakukan dosen 

dalam menggunakan metode ceramah ini adalah: 

1) Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan ini, dosen sebaiknya melakukan hal-hal berikut ini: 

a) Mengidentifikasi kompetensi dari pembelajaran yang akan dicapai. Jika 

tujuannya adalah mahasiswa dapat mengenal, mengetahui dan menjelaskan 

tanpa ada unsur psikomotor dan afeksi pada tingkatan yang lebih tinggi, maka 

metode ceramah  tepat digunakan. 

b) Mengkaji materi yang akan diberikan. Pilih materi-materi yang yang konkrit 

dan tidak kompleks. 

c) Menganalisis peserta. Dalam praktik di perguruan tinggi swasta umumnya 

input yang diterimarelatif beragam, sehingga aspek ini perlu menjadi 

perhatian. Cermah  dapat dipilih sebagai metode yang efisien dan efektif jika 

jumlah peserta banyak dan kemampuannya relatif homogen. 

d) Mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran dan  fasilitas 

pembelajaran  lain yang tersedia. 

e) Mempersiapkan  rencana ceramah (sistematika materi yang akan 

disampaikan). 

f) Merencanakan pengaturan waktu  selama ceramah. 

g) Merencanakan keterlibatan peserta dalam ceramah dengan memberikan 

pertanyaan atau prsiapan visualisasi materi. 

 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini dosen dapat melaksanakan dengan membagi ke 

dalam dua tahapan, yaitu tahap pengantar dan tahap inti. Pada tahap pengantar, 

dosen dapat mengawali ceramah dengan menunjukkan berbagai kreativitas  yang 

membuat siswa tertarik dan merasa membutuhkan  materi yang akan disajikan. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain dengan: menyajikan gambar 

menarik peserta untuk berpikir, memberi pertanyaan,  menjelaskan garis besar 

materi, meminta peserta untuk memberikan pandangan terkait dengan materi 

yang akan dibahas, menjelaskan kompetensi  yang akan dicapai,  humor dan 

icebreaking terkait, dan lain-lain. 
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Pada tahap ini, dosen  dapat langsung menjelaskan materi yang diberikan. 

Supaya ceramah yang diberikan menarik tidak monoton dan membosankan, maka 

sebaiknya  dosen ketika ceramah memperhatikan: 

a) Urutan dalam menjelaskan. Adanya penjelasan yang sistematis akan 

memudahkan bagi mahasiswa untuk memahami materi yang disampaikan. 

b) Tujuan yang akan dicapai.   Dalam menjelaskan materi  sebaiknya dosen 

memperhatikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran yang dilakukan. 

Jika tujuannya adalah mahasiswa memiliki kompetensi dalam menjelaskan dan 

memberi contoh suatu materi, maka dosen sebaiknya memberikan penekanan 

dan contoh-contoh konkrit yang memungkinkan mahasiswa berpikir untuk 

mencari contoh-contoh yang lain. 

c) Kejelasan bahasa.  

d) Kejelasan bahasa memudahkan bagi mahasiswa memahami  materi yang 

diceramahkan. Penggunaan bahasa daerah dan penggunaan istilah spesifik 

tanpa memberikan penjelasan tambahan dapat menyulitkan mahasiswa  dalam 

memahami materi yang disampaikan dosen. 

e) Memperhatikan peserta. 

f) Metode ceramah akan  menarik bagi mahasiswa, ketika interaksi antara dosen 

dan mahasiswa berlangsung efektif. Hal ini dapat terjadi jika dosen 

mempetrhatikan mahasiswa selama ceramah berlangsung. Jika dosen 

memperhatikan mahasiswa, dosen dapat mengetahui respon dan umpan balik 

yang diberikan. Jika mahasiswa terlihat sibuk sendiri, maka dosen kemudian 

dapat mengubah intonasi bicara dan bahasa non verbal lain yang dapat 

menarik perhatian mahasiswa  agar memperhatikan ceramah yang diberikan.  

g) Menciptakan suasana yang  kondusif dan menyenangkan. 

h) Ceramah dapat menjadi pilihan metode pembelajaran yang efektif, jika dosen 

mampu menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan, sehingga 

mahasiswa tidak bosan, memperhatikan dan merasa terlibat dengan materi 

yang diceramahkan. 

 

3) Tahap  Akhir 

Setelah sesi penyajian materi selesai, dosen perlu menyimpulkan materi yang 

telah diceramahkan, agar mahasiswa dapat memahami secara garis besar materi yang 

diberikan.  

Apakah metode ceramah suatu pilihan metode yang tepat? Dosen perlu 

memperhatikan hal-hal positif yang menjadi keunggulan dari metode ini serta 

mengantisipasi upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi kekurangan dari 

metode ini. Kelebihan dari metode ini adalah: 
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a) Biayanya murah karena tidak memerlukan media atau alat bantu. 

b) Pelaksanaannya mudah, dapat dilakukan dimana saja, dan tidak memerlukan 

peralatan yang kompleks. 

c) Dapat digunakan untuk menyampaikan materi kepada banyak peserta. 

d) Dapat digunakan untuk memberikan penekanan pada aspek-aspek penting 

sesuai dengan capaian pembelajaran. 

e) Relatif mudah untuk menguasai kelas.  

f) Adapun kelemahan dari metode ceramah adalah: 

g) Cenderung membosankan. 

h) Mahasiswa mudah lupa atas materi yang disampaikan karena keterlibatan 

yang kurang dalam proses pembelajaran (cenderung hanya mendengarkan). 

i) Mahasiswa cenderung pasif dan kurang berpikir kreatif. 

j) Tidak mudah untuk mengetahui  kemampuan mahasiswa dalam memahami 

materi yang diberikan. 

 

b. Metode Demonstrasi 

Metode ini merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

mempertunjukkan sesuatu (atau cara melakukan sesuatu secara runtut dan benar) 

dengan tujuan peserta belajar memahami lebih mudah. 

Dalam praktik, metode ini diterapkan dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap persiapan 

Agar metode demonstrasi yang akan dilakukan efektif, maka dosen perlu 

mempersiapkan hal-hal berikut ini: 

a) Memastikan bahwa alat dan bahan telah disiapkan dan dalam kondisi 

yang baik, siap untuk digunakan. 

b) Memastikan bahwa peserta memiliki kesiapan dari sisi pengetahuan 

yang memungkinkan demosntrasi dapat dilakukan. 

c) Lembar demonstrasi yang akan dibagikan benar dan siap untuk 

digunakan. 

d) Mempersiapkan diri dengan baik, termasuk mencoba sendiri terlebih 

dahulu sebelum mahasiswa melakukan demonstrasi. Hal ini penting bagi  

dosen agar dapat menjawab pertanyaan dan membantu mengatasi 

masalah yang dihadapi mahasiswa ketika melakukan demontsrasi.    

 



MODUL PKT. 04 - METODE PEMBELAJARAN 24 
 

2) Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, dosen sebaiknya mengikuti langkah berikut ini: 

a) Membagi lembar kegiatan demonstrasi dan menjelaskan isi lembar 

kegiatan. 

b) Menjelaskan kegiatan demonstrasi yang akan dilakukan dan hasil akhir 

yang diharapkan. 

c) Mengaitkan kegiatan demonstrasi dengan keterampilan mahasiswa dan 

keterampilan yang diharapkan. 

d) Menunjukkan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan kepada 

mahasiswa dan mengajak mahasiswa mengamati dengan cermat. Hal 

ini akan lebi baik jika divisualisasikan, sehingga lebih mudah dipahami 

oleh mahasiswa.  

e) Memperhatikan masalah  keselamatan kerja dan hal-hal kritis yang 

perlu diperhatikan. 

 

3) Tahap  Akhir  

Pada tahap penutup atau tahap akhir dosen sebaiknya: 

a) Melakukan evaluasi tentang pelaksanaan dan mendiskusikan hasil  

akhir dengan mahasiswa. 

b) Meminta mahasiswa membuat laporan kegiatan. 

Kelebihan dari metode demonstrasi adalah: 

a) Mahasiswa lebih mudah memahami karena ikut aktif melakukan 

kegiatan, dosen juga lebih mudah dalam mengajak mahasiswa 

memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting sesuai dengan 

capaian pembelajaran yang diharapkan. 

b) Mahasiswa mempunyai pengalaman riil dan mengasah keterampilan 

sekaligus belajar keterampilan menganalisis dan berkomunikasi 

interpersonal. 

c) Mahasiswa belajar untuk aktif mencari jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang timbul pada diri mereka sebelum praktikberdasarkan 

pengamatan atas praktik yang dilakukan. 

d) Mahasiswa mendapatkan gambaran nyata tentang materi yang dalam 

prosesnya melibatkan  dirinya secara aktif, sehingga mahasiswa akan 

lebih ingat atas materi yang dipelajari. 

Kelemahan dari metode demonstrasi adalah:  

a) Waktu yang diperlukan untuk pembelajaran menjadi lebih lama 

dibandingkan dengan  metode ceramah. 
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b) Menuntut keterampilan dosen untuk memberikan perhatian dan 

membantu kepada mahasiswa yang lambat dalam mengikuti praktik 

agar dapat menyesuaikan dengan mahasiswa lainnya.  

c) Memerlukan ketersediaan alat-alat dan bahan praktik sebagaimana 

yang dibutuhkan. 

c. Metode diskusi 

Metode diskusi merupakan cara penyajian informasi yang dilakukan  melalui 

proses bertukar pendapat / ide/ pengalaman dengan tujuan agar mahasiswa 

memahami  topik atau materi tertentu. Dalam metode ini mahasiswa dihadapkan pada 

suatu  masalah. Melalui bertukar pikiran, mahasiswa  dapat memahami konsep atau 

topik yang dibahas. Diskusi  tepat digunakan jika tujuan yang ingin dicapai adalah  untuk 

mengajak mahasiswa berpikir kritis, meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menyampaikan pendapat,  keterampilan berkomunikasi, dan menganalisis persoalan. 

Metode ini tepat digunakan jika  dosen dalam pembelajaran memiliki beberapa 

kepentingan lain seperti: 

1) Melatih kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan pendapat, belajar 

menghargai pendapat orang lain, bersikap positif dalam menerima kritik, dan 

percaya diri. 

2) Melatih mahasiswa merumuskan gagasan, konsep, dan teori dan 

mengembangkannya  berdasarkan informasi yang diterima. 

3) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpkir kreatif, menerima 

perbedaan dengan argumentasi yang logis yang dikembangkan sendiri maupun 

orng lain. 

4) Mendapatkan umpan balik dari mahasiswa atas capaian tujuan pembelajaran . 

5)  Mengoptimalkan potensi mahasiswa dalam  menyampaikan ide. 

Metode diskusi ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 

1) Suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak membosakan, karena mahasiswa 

terlibat dalam diskusi yang dilakukan. 

2) Mahasiswa lebih banyak belajar sendiri dalam memahami konsep, 

mengaplikasikan teori, dan melihat realitas suatu teori. 

3) Mahasiswa tidak hanya belajar memahami suatu konsep, tetapi juga belajar 

softskill (belajar menghargai orang lain, melatih kepercayaan diri, keterampilan 

berkomunikasi, bekerja tim, dan lain-lain). 

Kelemahan dari  metode diskusi adalah: 

1) Terdapat kemungkinan adanya siswa yang tidak aktif, kurang berperan dalam 

proses diskusi, sehingga secara personal siswa ini tidak memahami dengan baik 

topik yang didiskusikan. 

2) Adanya kecenderungan dominasi dari mahasiswa tertentu selama diskusi sehingga 

mahasiswa yang memiliki ide cemerlang, namun kurang berani tidak dapat 
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memanfaatkan kesempatan untuk berkontribusi ide, akibatnya sering  terjadi 

kesimpulan yang salah karena pendapat yang dominan dianggap yang benar. 

3) Peserta diskusi hanya mendapatkan informasi dari informasi yang diperoleh 

selama diskusi. 

Metode ini dalam praktiknya diterapkan melalui tahapan sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dosen sebaiknya: 

a) Merencanakan tujuan diskusi. Dosen  seharusnya merumuskan tujuan diskusi 

apakah agar mahasiswa mampu menjelaskan suatu konsep, mampu 

menerapkan suatu konsep, mampu menganalis suatu masalah atau tujuan yang 

lainnya. Tujuan yang jelas ini penting agar diskusi lebih terarah. 

b) Menetapkan topik yang akan dibahas. 

       Dosen sebaiknya menetapkan topik-topik yang akan didiskusikan serta 

permasalahan yang ditanyakan agar diskusi yang dilaksanakan lebih  fokus. 

c) Merencanakan aturan main dalam pelaksanaan diskusi.  Pada umumnya aturan 

yang diterapkan selama diskusi adalah sebagai berikut: 

1) Mahasiswa bebas menyampaikan ide/ pendapat, asal masih relevan dengan 

topik yang didiskusikan. 

2) Partisipasi dari mahasiswa selama diskusi akan dicatat dari sisi frekuensi 

maupun kualitas serta dinilai. 

3) Mahasiswa harus menghargai pendapat orang lain. 

4) Mahasiswa harus disiplin dalam menggunakan waktu diskusi. 

5) Mahasiswa harus menjaga sikap dan sopan santun selama berdiskusi. 

d) Merencanakan   alokasi waktu dan skenario  diskusi. 

       Dosen akan menjadi lebih mudah mengelola diskusi yang akan dilaksanakan 

oleh mahasiswa apabila telah membuat skenario  yang berisi langkah-langkah 

kegiatan dalam diskusi yang akan dilaksanakan. 

e) Mempersiapkan pengaturan tempat, peralatan, dan kebutuhan lain yang 

diperlukan untuk diskusi. 

 

2) Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan dosen sebaiknya: 

a) Menjelaskan tujuan  pembelajaran dan  tata cara  (peraturan) diskusi kepada 

mahasiswa. 

b) Menjelaskan masalah yang akan dibahas peserta. 

c) Memberikan semangat dan dorongan kepada mahasiswa terlibat aktif dalam 

diskusi. 
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d) Menjadi moderator yang baik yang disiplin terhadap alokasi waktu, adil  dalam 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa peserta diskusi untuk 

menyampaikan pendapat/ gagasannya, serta mampu mengendalikan 

pembicaraan  serta jalannya diskusi. 

 

3) Tahap Akhir  

Pada tahap akhir, sebaiknya dosen: 

a) Memperhatikan apakah topik yang dibahas sudah tuntas  dan  cukup, ataukah 

diperlukan tindak lanjut, sehingga dapat melakukan kegiatan selanjutnya. 

b) Menyimpulkan topik yang dibahas/ didiskusikan. 

c) Mengevaluasi pelaksanaan diskusi dan capaian tujuan pembelajaran. 

 

Terdapat beragam metode diskusi. Menurut Suyanto dan Jihad (2013) dosen 

dapat memilih salah satu jenis dari berbagai alternatif jenis-jenis metode diskusi yang 

ada.   

1) Diskusi Panel 

       Diskusi panel dapat diterapkan jika tujuan pembelajaran adalah  agar mahasiswa 

dapat memahami suatu konsep atau  menganalisis suatu masalah. Jenis diskusi ini 

dapat berjalan efektif jika terdapat mahasiswa yang memiliki kapasitas sebagai 

moderator yang terampil memimpin diskusi. Dalam praktik, dosen membagi 

kelompok  kecil  (4 – 6 orang). Diskusi  panel dapat dilakukan melalui forum panel 

dan melalui forum ini mahasiswa dapat langsung berdiskusi. 

2) Metode Buzz Group 

        Metode ini dapat digunakan sebagai alternatif variasi dari metode ceramah untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap  topik yang dibahas. Misalnya 

setelah cermah selesai, dosen dapat membentuk kelompok yang  terdiri dari 4 – 6 

orang,  dengan posisi saling berhadap-hadapan untuk membahas topik yang telah 

dijelaskan. Agar diskusi dapat berjalan efektif dan sesuai mahasiswa meningkat 

pemahamannya, dosen sebaiknya mengatur agar dalam satu kelompok  pesertanya 

variatif (sebaiknya dihindari adanya kelompok yang  semua anggotanya kurang 

mampu dan memiliki kemampuan komunikasi yang kurang). 

3) Metode Syndicate Group 

       Metode ini dapat diterapkan untuk membahas  topik yang terdiri dari beberapa 

subtopik. Melalui metode ini dosen membagi kelas ke dalam kelompok yang terdiri 

dari  4 – 6 orang , dan memberikan tugas dengan subtopik yang berbeda pada 

masing-masing kelompok. Tugas setiap kelompok (syndicate) adalah mendiskusikan  

sub topik  sesuai dengan tugas yang diberikan dosen.  Untuk meningkatkan 

efektivitas diskusi dan capaian  hasil, dosen sebaiknya menyediakan 

bahan/informasi yang diperlukan untuk kepentingan diskusi.  Pada akhir diskusi, 

masing-masing syndicate membuat laporan, dan menyampaikan laporkan hasil di 
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kelas (pleno) yang diikuti oleh semua kelompok yang ada di kelas atau dapat juga 

disampaikan langsung kepada dosen, kemudian dosen mendikusikan dengan semua 

mahasiswa di kelas.  Dengan adanya diskusi pleno atau diskusi yang dilakukan 

langsung oleh dosen,  semua mahasiswa belajar bersama tentang sub topik yang 

disajikan dan mengaitkannya dan mengintegrasikannya dengan topik utama yang 

dibahas. Kelebihan dari metode ini adalah mahasiswa dalam suatu kelompok selain 

berusaha terlibat aktif dalam diskusi yang menjadi tugas di kelompoknya, juga 

berupaya terlibat untuk memikirkan dan memberikan respon atas pandangan/ ide 

dari kelompok lain. 

4) Metode Simposium 

Metode ini dapat menjadi alternatif metode diskusi yang efektif untuk membahas 

topik dengan  meminta kelompok tertentu menyajikan bahasan di depan kelompok 

penyanggah dan mahasiswa lain (peserta simposium). Metode ini akan efektif, jika 

dosen telah mempersiapkan kelompok penyaji, kelompok penyanggah, dan 

kelompok (Tim) Perumus serta memberikan tugas yang jelas yang akan dikerjakan 

oleh ketiga kelompok tersebut. Selain itu peraturan tentang bagaimana simposium 

dilaksanakan juga perlu diinformasikan agar semua kelompok dan mahasiswa 

peserta simposium  mengetahui perannya dalam simposium. Kelompok penyaji 

bertugas mempresentasikan hasil pemikirannya tentang topik yang dibahas dalam 

waktu 15 – 20 menit, dan setelah itu dosen dapat meminta kelompok penyanggah 

untuk menyampaikan pandangannya atas materi yang disajikan oleh kelompok 

penyaji. Dari diskusi yang dilakukan, kemudian Tim perumus membuat rumusan 

hasil diskusi dan dibacakan di depan peserta simposium. Kelemahan dari metode ini 

adalah tidak tersedianya waktu yang cukup bagi peserta untuk menyampaikan 

pemikirannya.  

 

5) Metode Fish  Bowl 

Metode ini sangat baik untuk melatih keberanian mahasiswa dalam mengemukakan 

pendapat. Diskusi dilakukan dengan penunjukkan oleh mahasiswa siapa yang 

menjadi Ketua dan beberapa peserta untuk mengambil keputusan.  Posisi duduk 

diatur  setengah lingkaran, dan  diatur 2 sampai dengan 4 kursi kosong  yang 

menghadap peserta diskusi. Mahasiswa lain yang menjadi pendengar  duduk 

mengelilingi kelompok diskusi. Jadi  seakan-akan melihat fish bowl (ikan yang berada 

di dalam sebuah mangkok). Sesuai dengan masalah yang didiskusikan ketua dapat 

meminta peserta yang akan memberikan pendapat untuk duduk di kursi kosong dan 

menyampaikan pendapatnya, setelah  peserta menyampaikan pendapat, 

diperkenankan untuk meninggalkan kursi dan kembali ke tempat.  Diskusi dapat  

dilakukan hingga tuntas. Peran dosen adalah bagaimana menyiapkan agar 

mahasiswa membaca topik yang akan didiskusikan dan mendorong keberanian  

menyampaikan pendapat. 
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6) Metode Debat 

Metode ini dapat digunakan untuk melatih kemampuan mahasiswa dalam 

berargumentasi dan meyakinkan pendapat. Dalam penerapannya dosen  dapat 

membagi kelompok menjadi untuk saling berdebat atas suatu topik tertentu. Topik 

yang dipilih sebaiknya yang sifatnya problematik dan mengandung pro dan kotra. 

Jika dosen berkepentingan agar debat yang dilakukan sekaligus sebagai sarana 

mengenalkan dan melatih debat untuk kepentingan kompetisi,  maka dosen dapat 

memperkenalkan model debat  seperti: model debat Australian Parliamentary,  

Asian Parliamentary, British Parliamentary, dan lain-lain. Model-model ini tidak 

dibahas dalam Modul ini. 

 Dalam praktik pembelajaran, dosen dapat menyederhanakan metode debat 

yang digunakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dosen sebaiknya melakukan hal-hal berikut ini: 

a) Merancang kelompok menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang pro 

(setuju dengan pernyataan) dan yang kontra (tidak setuju dengan 

pernyataan). 

b) Membuat pernyataan  yang kontroversi yang akan menjadi bahan debat dari 

dua kelompok. 

c) Merancang alokasi waktu dan kursi dan perlengkapan lain yang dibutuhkan 

dalam debat. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap akhir pelaksanaan debat, sebaiknya dosen sebaiknya: 

a) Membacakan pernyataan yang akan didebatkan oleh kedua kelompok. 

b) Memberi waktu kepada kelompok yang pro untuk menyampaikan 

argumentasinya. 

c) Setelah kelompok pro menyampaikan argumentasi persetujuan atas 

pernyataan yang ada, maka dosen kemudian meminta kelompok yang kontra 

untuk menyampaikan argumentasinya,  

d) Setelah selesai, maka berdasarkan argumentasi dari masing-masing pihak, 

dosen membahas secara bersama-sama untuk membuat kesimpulan dan 

rangkuman atas topik yang diperdebatkan. 

3) Tahap Akhir  

Di akhir, sesi debat, dosen dapat melakukan hal-hal berikut ini: 

a) Mengevaluasi hal-hal yang positif terkait dengan kemampuan menyampaikan 

pendapat, berargumentasi, penguasaan, kemampuan meyakinkan dan aspek 

lainnya dari para peserta. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat 

mengetahui hal-hal positif yang telah ditunjukkan selama debat, dan hal-hal 

yang masih dianggap sebagai kekurangan, sehingga dapat melakukan 

perbaikan. 
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b) Dosen juga dapat mengevaluasi kualitas pendapat yang diberikan oleh 

mahasiswa terkait dengan topik debat. 

c) Dosen dapat meminta mahasiswa untuk melakukan refleksi tentang  manfaat 

dari debat yang dilakukan bagi mahasiswa. 

 

7) Metode Brainstorming 

Metode ini tepat digunakan jika dosen ingin melatih mahasiswa berpikir kreatif dan 

berani menyampaikan pendapat terhadap persoalan-persoalan yang menuntut 

munculnya ide-ide kreatif. Dalam brainsorming tujuannya adalah  untuk 

mendapatkan ise solusi sebanyak-banyaknya dari permasalahan yang dibahas. 

Braintorming dapat dilaksanakan dengan membagi kelas ke dalam kelompok  

dengan jumlah anggota yang fleksibel, sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam 

brainstorming ini, setiap mahasiswa dibiarkan untuk menyampaikan ide, sehingga 

kadang-kadang ide yang disampaikan tidak relevan, bahkan ke luar dari konteks. 

Memperhatikan hal ini maka, dosen sebaiknya memberikan pemahaman kepada 

mahasaiswa apa yang sebaiknya diperhatikan agar brainstorming memberikan hasil 

yang optimal. 

 

d. Bermain Peran 

Metode bermain peran (role play) banyak diterapkan di dalam pembelajaran bidang 

psikologi kesehatan, perawat, manajemen, dan lain-lain. Melalui metode ini mahasiswa 

dapat menghayati suatu peran dan  melakukan praktik langsung seolah-olah berada 

dalam situasi nyata. Contoh dalam mata kuliah Psikologi Konseling, mahasiswa dapat 

langsung praktik berperan sebagai psikolog yang memberikan konseling kepada klien. 

Di laboratorium perbankan, mahasiswa dapat bermain peran sebagai Customer Service 

suatu bank, dan mempraktikkan bagaimana melayani nasabah. 

Dalam pelaksanaan metode ini, dosen dapat melakukan aktivitas sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

a) Dosen menyiapkan skenario berupa kasus dan peran yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam kasus tersebut. 

b) Dosen menyiapkan lembar evaluasi atas peran yang dilakukan terkait dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Dosen menjelaskan kasus yang akan diperankan dan menunjuk mahasiswa 

tertentu sebagai pemain peran. 

b) Dosen menjelaskan tugas yang dilakukan oleh mahasiswa lain yang bertugas 

sebagai pengamat dan mengevaluasi atas peran yang dilakukan. 

c) Dosen terlibat aktif untuk mengamati agar dapat memberiklan evaluasi akhir. 



MODUL PKT. 04 - METODE PEMBELAJARAN 31 
 

3) Tahap Akhir 

a) Dosen memberi kesempatan kepada pengamat untuk melakukan evaluasi 

atas praktik bermain peran yang dilakukan. 

b) Dosen memberikan kesempatan kepada pemain peran untuk melakukan 

evaluasi dan memberikan tanggapan terhadap evaluasi yang dilakukan oleh 

pengamat. 

c) Dosen mengarahkan penyimpulan dan refleksi. 

 

Kelebihan dari metode role play adalah: 

(1) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar menghayati dan 

mengekspresikan peran serta belajar keterampilan tertentu sesuai dengan peran 

yang dilakukan. 

(2)  Lebih kuat menancap di ingatan mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak mudah 

lupa atas peran yang dilakukan (topik). 

(3) Metode ini menarik mahasiswa karena variatif dan  tidak membosankan. 

(4)  Mahasiswa dapar belajar menemukan cara yang tepat terkait dengan peran 

yang dilakukan berdasarkan pengalaman dan pengamatannya pada rekan yang 

lainnya. 

Kelemahan dari metode ini adalah: 

(1) Memerlukan waktu yang cukup lama. 

(2) Menuntut dosen kreatif dalam menentukan kasus dan tema. 

(3) Jika pemilihan terhadap pemeran tidak tepat (misalnya mahasiswa yang pemalu), 

maka peran kurang optimal.  

 

e. Studi Kasus 

Metode studi kasus dapat digunakan sebagai pilihan dalam pembelajaran dengan 

tujuan agar mahasiswa mampu menganalisis dan memecahkan persoalan  dari kasus 

yang disajikan. Melalui metode ini mahasiswa secara aktif belajar memahami masalah, 

menganalisis data dan mencari solusi berdasarkan imformasi yang ada. Metode ini 

sangat baik untuk melatih kemampuan dalam memecahkan masalah karena datanya 

adalah riil. Masalah yang sering dihadapi  dan menjadi keterbatasan dari studi kasus ini 

adalah  kurang aktualnya studi kasus yang disajikan. Bahkan di dalam kasus-kasus bisnis,  

karena sebagian besar kasus dari luar, seringkali kurang sesuai dengan konteks lokal di 

Indonesia. 

Agar metode ini dapat diterapkan secara efektif, maka langkah-langkah yang 

dilakukan dosen adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan sebaiknya dosen melakukan aktivitas sebagai berikut: 
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a) Memilih kasus yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

b) Mempelajari manual (catatan pembelajaran) kasus yang disajikan. 

c) Memastikan bahwa ruang kelas dan fasilitas pembelajaran mendukung 

dilaksanakannya pembelajaran melalui studi kasus. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, dosen sebaiknya: 

a) Membagikan kasus kepada mahasiswa. 

b) Memberikan pertanyaan atas kasus yang disajikan, jika tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi masalah, maka dosen meminta mahasiswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang timbul dalam kass yang disajikan. 

Dosen meminta mahasiswa mempelajari kasus, kemudian menyelesaikan 

kasus yang disajikan berdasarkan teori yang telah dielajari. Penyelesaian 

kasus dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok. 

c) Memimpin diskusi penyelesaian kasus. 

3) Tahap Penutup 

Pada tahap ini dosen menyimpulkan hasil diskusi penyelesaian kasus. 

 

f. Pemecahan Masalah 

Metode ini tepat dipakai jika tujuan pembelajaran adalah untuk memberikan 

kemampuan dasar kepada mahasiswa dalam  memecahkan masalah berdasarkan 

kiaidah-kaidah ilmiah yang runtut logis, kritis, obyektif, dan sistematis. Dalam 

menerapkan metode ini langkah-langkah yang dapat diterapkan oleh oleh adalah 

sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan dosen adalah: 

a) Menyiapkan masalah sesuai dengan topik yang akan dibahas. Agar masalah 

yang dipilih berkualitas, menurut Goffin (1985), dosen sebaiknya menanyakan 

hal-hal berikut ini atas masalah yang akan disajiukan: 

(1) Apakah masalah tersebut bermakna dan menarik? 

(2) Dapatkah masalah dipecahkan pada berbagai tingkatan? 

(3) Dapatkah tindakannya dievaluasi? 

Masalah dapat juga tidak berasal dari dosen, namun berasal dari 

mahasiswa. Jika masalah berasal dari mahasiswa  (mahasiswa mencari 

masalah yang akan dibahas), maka dosen sebaiknya memberikan kriteria 

masalah, supaya   topik dan bobotnya  relevan dengan tujuan pembelajaran. 

  Penyajian masalah dapat dilakukan dalam bentuk menunjukkan: a) 

kinerja yang tidak sesuai, b) situasi yang menunut perhatian, c) mencari cara 
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yang baru atau lebi baik, d) fenomena yang masih menjadi misteri atau belum 

dapat dijelaskan (Amir, 2009). Tentu saja dalam konteks topik yang dibahas. 

b) Dosen menyiapkan materi tentang langkah-langkah dalam penyelesaian 

masalah, yang nantinya menjadi pedoman mahasiswa. 

c) Dosen memastikan bahwa prasarana dan fasilitas yang ada di kelas  kondusif 

untuk pembelajaran dengan metode pemecahan masalah. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini kegiatan dosen adalah: 

a) Menjelaskan tentang gambaran masalah/ jika masalahnya dari dosen, dan 

dilanjutkan dengan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. 

b) Membagi mahasiswa ke dalam kelompok (jika penyelesaian masalah 

dilakukan secara berkelompok) atau  dilakukan secara perorangan jika 

penyelsaian kasus dilakukan secara perorangan. 

c) Menjelaskan cara penyelsaian tugas pemecahan masalah dan waktu yang 

penyelesaian. 

d) Mengulas (mengevaluasi) hasil pemecahan masalah melalui diskusi dengan 

mahasiswa. 

3) Tahap Penutup 

Pada tahap ini dosen menyimpulkan penyelesaian masalah dari kasus yang 

disajikan.  

 

g. Metode Kerja Lapangan 

Metode ini menarik bagi mahasiswa karena mengajak mahasiswa turun ke 

lapangan untuk melakukan obervasi dan  survey. Melalui metode ini mahasiswa dapat 

melihat kondisi riil  sehingga tidak hanya berimajinasi terhadap situasi namun memiliki 

pengalaman langsung atas  materi yang dipelajari. 

Dalam metode kerja lapangan ini dosen sebaiknya mengikuti langkah-langkah:  

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dosen melakukan aktivitas sebagai berikut: 

a) Menyusun rencana  dan detail acara kerja lapangan. 

b) Menjelaskan peran dan tugas serta tanggung jawab dari mahasiswa selama 

melakukan kerja lapangan. 

c) Memastikan bahwa obyek yang menjadi tempat kerja lapangan merupakan 

pilihan yang tepat sesuai dengan materi dan capaian pembelajaran yang 

diharapkan. 

d) Membuat format laporan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dosen melakukan aktivitas: 
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a) Memimbing mahasiswa selama  mahasiswa turun ke lapangan. 

b) Memantau selama mahasiswa mengerjakan tugas lapangan. 

3) Tahap Akhir  

Pada tahap akhir atau penutup dosen: 

a) Memberikan respon dan mendisksikan dengan mahasiswa  atas laporan 

yang dibuat oleh mahasiswa serta  

b) Memandu kesimpulan dari kerja lapangan yang dilakukan mahasiswa dan 

megaitkannya dengan topik serta capaian pembelajaran. 

Simpulan  

 Model dan Metode pembelajaran yang sangat beragam menawarkan banyak pilihan kepada 

dosen dalam rangka melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model dan metode pembelajaran yang 

tepat akan berdampak pada keefektifan pembelajaran yang dilakukan. 

 Sejalan dengan UU No. 12 tahun 2012 tentang pembelajaran  di pendidikan tinggi di Indonesia 

yang berpusat pada mahasiswa (Student Centered Learning) dan bahwa pembelajaran tidak hanya 

untuk meningkatkan kemampuan dari aspek kognitif saja, maka metode dan model pembelajaran 

yang melibatkan mahasiswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting (Permenristekdikti No. 44 tahun 2015). Terdapat beberapa metode dan model pembelajaran 

yang memungkinkan hal tersebut dilakukan seperti diskusi, debat, bermain peran, dan lain-lain, serta 

model pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif, model pembalajaran berbasis masalah, 

pembelajaran model hibrid dan lain-lain  menawarkan. Keputusan dosen dan komitmen dosen untuk 

memilih dan menerapkan metode tersebut dengan sebaik-baiknya akan menentukan keberhasilan 

dalam pembelajaran. 

 Faktor lain yang juga perlu diperhatikan adalah  kondisi mahasiswa. Mahasiswa adalah pribadi/ 

individu dewasa, dan umumnya mereka ini sekarang lahir di era internet (net generation) yang 

cenderung multi skill,  yang berbeda dengan generasi sebelumnya sehingga memerlukan pendekatan 

yang berbeda. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan pilihan metode dan model pembelajaran yang 

tepat, termasuk dalam pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. 

 Faktor lain yang juga menjadi perhatian adalah sarana dan prasarana yang dimiliki. Jika suatu 

mata kuliah menghendaki capaian pembelajaran tertentu yang mensyaratkan fasilitas dan kondisi 

tertentu, ada baiknya bagi dosn untuk mengusulkan kepada pengelola perguruan tinggi karena 

seringkali manajemen kurang memberikan perhatian khusus tentang hal tersebut. Langkah proaktif 

dari dosen menjadi penting untuk dilakukan agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai. 

 Dosen yang baik bukalah dosen yang menjelaskan, tetapi dosen yang mampu menginspirasi 

mahasiswanya untuk berkembang dan belajar sebagaimana kata William Arthur Ward bahwa “The 

mediocre teacher tells. The good teacher explains. The superior teacher demonstrates. The great 

teacher inspires.” Mudah-mudahan kita bisa menjadi yang terakhir. Ki Hajar Dewantara, tokon 

Nasional pendidikan juga menekankan dalam pendidikan “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun 

karso, tut wuri handayani. ("di depan memberi contoh, di tengah memberi semangat, di belakang 

memberi dorongan"). Selamat menjadi  Guru yang Luar Biasa. 
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1. Apa yang anda ketahui tentang metode pembelajaran dan mengapa penting dipahami 

oleh dosen? 

2. Jelaskan apa perbedaan antara strategi pembelajaran, model pembelajaran danmetode 

pembelajaran? 

3. Sebutkan dan jelaskan metode pembelajaran  yang Anda ketahui dan  metode apa 

yang Anda pilih? Mengapa metode tersebut Anda pilih? 

4. Apa yang Anda ketahui tentang model pembelajaran? 

5. Jelaskan standar kompetensi tertinggi yang diharapkan dari modul “metode 

pembelajaran” ini! 

 
 

 
 
Tugas 1 

Mari kita diskusikan: 

1. Model pembelajaran apakah yang Saudara gunakan dalam pembelajaran mata kuliah yang 

Saudara ampu? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan dari model tersebut? 

3. Apa yang saudara lakukan untuk mengatasi kekurangan tersebut? Jelaskan 

 

Tugas 2 

 Carilah berbagai definisi tentang metode pembelajaran  dan model pembelajaran di pustaka 

online. Diskusikan secara ringkas hasil penelusuran online tersebut. 

 

Tugas 3 

Berdasarkan mata kuliah yang Saudara ampu, tentukan metode pembelajaran yang Saudara 

gunakan. Mengapa saudara memilih metode tersebut? Jelaskan alasannya. Buatlah rencana mulai dari 

persiapan, pelaksanaan, dan kegiatan yang Saudara lakukan pada akhir pembelajaran yang Saudara 

lakukan. Praktikkan metode tersebut.  

G. TUGAS 

F. REVIEW 
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